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ABSTRAK 

Maulana Mahgribi, 2024, SKRIPSI. Judul: “PENGUKURAN KINERJA 

KEUANGAN PERUSAHAAN TEKNOLOGI DAN 

TELEKOMUNIKASI TAHUN 2021- 2023 MENGGUNAKAN 

ANALISIS RASIO KEUANGAN DAN METODE ECONOMIC 

VALUE ADDED (EVA)” 

Pembimbing : Yuliati, M.S.A 

Kata Kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Economic 

Value Added, Gross Profit Margin, Kinerja Keuangan. Satu spasi 

ikuti buku pedoman 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Current Ratio, 

Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Economic Value Added terhadap kinerja 

keuangan perusahaan teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 yang diukur dengan 

Gross Profit Margin (GPM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan analisis regresi linier. Sampel dipilih dengan menggunakan 

metode purposive selection berdasarkan kriteria tertentu dan terdiri dari 18 

perusahaan dengan total 36 observasi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa CR dan QR memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap GPM, yang menunjukkan bahwa kelembaban 

relatif yang tinggi berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas. DER 

mengalami pengaruh negatif, yang mengindikasikan bahwa ketergantungan yang 

tinggi pada utang dapat menekan Gross Profit Margin. EVA menjadi variabel 

yang berpengaruh positif terhadap GPM, yang mengindikasikan bahwa efisiensi 

operasional dalam menciptakan Economic Value Added sangat penting untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

Secara simultan, variabel CR, QR, DER, dan EVA memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap GPM dengan nilai Adjusted R² sebesar 54,3%, 

mengindikasikan bahwa model ini dapat menjelaskan lebih banyak dibandingkan 

dengan beberapa variabel lain yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Dalam rangka mengoptimalkan kinerja keuangan di pasar yang 

kompetitif, penelitian ini merekomendasikan agar perusahaan teknologi dan 

telekomunikasi meningkatkan manajemen likuiditas, efisiensi operasional, dan 

struktur modalnya.  
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ABSTRACT 
 

Maulana Mahgribi, 2024, THESIS. Title: "MEASURING THE FINANCIAL 

PERFORMANCE OF TECHNOLOGY AND 

TELECOMMUNICATION COMPANIES IN 2021–2023 USING 

FINANCIAL RATIO ANALYSIS AND THE ECONOMIC 

VALUE ADDED (EVA) METHOD" 

Advisor : Yuliati, M.S.A 

Keywords : Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Economic 

Value Added, Gross Profit Margin, Financial Performance. 

 

 

For technology and communications businesses listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) from 2021 to 2023, this research will look at how GPM, 

the financial performance indicator, is affected by CR, QR, DER, and EVA. The 

research used multiple linear regression analysis as a quantitative method. The 

sample consists of 18 companies and 36 observations, chosen by purposive 

selection based on predefined criteria. 

According to the findings, CR and QR significantly boost GPM, which 

implies that good liquidity helps boost profitability. A large reliance on debt 

might reduce Gross Profit Margins, since DER has a substantial negative 

influence on GPM. The most significant effect on GPM is EVA, showing how 

important it is to increase profitability by producing economic value via 

operational efficiency. 

At the same time, the model accounts for over half of the variance in 

financial performance (GRM) thanks to the substantial effects of CR, QR, DER, 

and EVA on GPM (adjusted R² value of 54.3%). Companies in the IT and telecom 

industries may maximize their financial performance in a competitive market by 

improving liquidity management, capital structure, and operational efficiency, 

according to this research. 
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 تجريدي
 

، الأطروحة٢٠٢٤معاذ المغربي،  قياس الأداء المالي لشركات التكنولوجيا والاتصالات خلال الفترة " :العنوان .

٢٠٢١– ضافة باستخدام تحليل النسب المالية وطريقة القيمة الاقتصادية الم ٢٠٢٣  

 

 يولياني، ماجستير في المحاسبة :المشرف

 

نسبة السيولة الحالية، نسبة السيولة السريعة، نسبة الدين إلى حقوق الملكية، القيمة الاقتصادية  :الكلمات المفتاحية

 .المضافة، هامش الربح الإجمالي، الأداء المالي

 

 

، نسبة السيولة السريعة ، نسبة الدين إلى حقوق الملكية ،تهدف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير نسبة السيولة الحالية   

والقيمة الاقتصادية المضافة على الأداء المالي للشركات، والذي يتم قياسه من خلال هامش الربح الإجمالي  في 

٢٠٢١شركات التكنولوجيا والاتصالات المدرجة في بورصة إندونيسيا  للفترة من   تعتمد الدراسة على نهج .٢٠٢٣–

ملاحظة، تم اختيارها  ٣٦شركة بإجمالي  ١٨تتكون العينة من  .كمي باستخدام تحليل الانحدار الخطي المتعدد

 .باستخدام طريقة العينة الهادفة بناءً على معايير محددة

 

ن تشير النتائج إلى أن نسبتي  و لهما تأثير إيجابي كبير على ، مما يشير إلى أن السيولة الصحية تسُهم في تحسي

بينما يظُهر  تأثيرًا سلبياً كبيرًا على ، مما يدل على أن الاعتماد الكبير على الدين يمكن أن يقلل من هوامش  .الربحية

وُجد أن لها التأثير الأكبر على ، مما يبرز أن إنشاء قيمة اقتصادية مضافة من خلال الكفاءة التشغيلية  .الربح الإجمالي

 .ضروري لتعزيز الربحية

 

امن، تؤثر المتغيرات  و بشكل كبير على، بقيمة بالتز . ٪، مما يشير إلى أن النموذج يفسر أكثر من ٥٤٫٣المعدلة تبلغ 

توصي هذه الدراسة شركات التكنولوجيا والاتصالات بتحسين إدارة السيولة وهيكل  .نصف التباين في الأداء المالي

ي سوق تنافسيةرأس المال والكفاءة التشغيلية لتحسين الأداء المالي ف . 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG  

Terdapat persaingan yang ketat dalam dunia bisnis untuk mencapai 

kesuksesan. Ini adalah hambatan besar bagi bisnis apa pun yang ingin terus 

berjalan dalam jangka panjang (Widarsono, 2007). Tujuan utama perusahaan 

adalah untuk memaksimalkan keuntungan, meningkatkan produktivitas, dan 

mencapai hasil yang maksimal (Yuliaty et al., 2020). Manfaat yang dihasilkan 

yang dimaksudkan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan, kualitas 

produk, tanggung jawab sosial perusahaan, dan memberikan keuntungan yang 

besar bagi investor (Hasoloan, 2018). Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan 

membutuhkan manajemen yang efisien dan efektif agar dapat mencapai 

pertumbuhan lab yang konsisten setiap triwulannya dan menjaga kestabilan 

operasional (Setiawan & Komara, 2020).  

Uji rasio merupakan cara untuk membandingkan tingkat kepentingan 

relatif dari berbagai faktor yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membandingkan satu faktor dengan faktor lainnya (Kasmir, 2023). Komponen 

dalam satu laporan keuangan atau dalam laporan yang berbeda dapat melakukan 

perbandingan ini (Harahap & Susanto, 2020). Sebagai pedoman dalam 

perencanaan industri di masa depan dan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan 

industri melalui penilaian kinerja historis, digunakan rasio keuangan. Rasio-rasio 

berikut ini termasuk dalam kumpulan ini: Current Ratio, Quick Ratio, Rasio 

Hutang terhadap Ekuitas, Economic Value Added, dan Gross Profit Margin 
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(Kadek Rai Suwena et al., 2015a). Rasio-rasio ini dapat menunjukkan efisiensi 

proses produksi, membandingkan biaya dengan pendapatan, dan mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari penjualan.  

Hal ini relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti, yaitu pengaruh 

kinerja keuangan terhadap perusahaan (Harahap & Susanto, 2020). Metrik kinerja 

keuangan yang dapat digunakan untuk menganalisis organisasi teknologi dan 

informasi antara lain Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Economic 

Value Added, dan Gross Profit Margin (Septianasari, 2024). Metrik-metrik ini 

membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perubahan 

hasil keuangan (Kadek Rai Suwena et al, 2015b). Sebagai contoh, Current Ratio 

dapat digunakan untuk menentukan apakah perusahaan dapat memenuhi tingkat 

kinerja yang dibutuhkan dengan sumber daya yang tersedia. Hal ini dihasilkan 

dari perbandingan antara kemudahan dan persyaratan yang mudah. Semakin besar 

Current Ratio, semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansial jangka pendeknya (Septianasari, 2024). Likuiditas yang diproksikan 

dengan Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan secara statistik terhadap 

harga obligasi dalam konteks obligasi (Yuliati et al., 2018).  

Kemampuan suatu bisnis untuk membayar hutang jangka pendeknya 

dengan kas yang tersedia dan investasi jangka pendeknya ditentukan oleh Quick 

Ratio. Rasio satu banding satu menunjukkan bahwa industri memiliki sumber 

daya yang diperlukan untuk memenuhi permintaan bahan baku (Pranjoto, 2018). 

Menentukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhannya tanpa 

hambatan adalah inti dari situasi (Sidarta & Syarifudin, 2022).  

Debt to Equity Ratio adalah untuk mengevaluasi perusahaan bergantung 



3 

 

pada utang dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki (Pranjoto, 2018). Ketika 

rasio kurang dari satu, hal ini menunjukkan bahwa aset perusahaan kurang ideal 

sehingga menurunkan kredibilitasnya (Ganefi et al., 2024). Kriteria ini sangat 

penting untuk menganalisis rasio efisiensi yang digunakan sebagai tolak ukur nilai 

perusahaan secara keseluruhan  (Harahap & Susanto, 2020).  

Salah satu strategi utama pemerintah untuk memacu pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan pelayanan publik adalah Economic Value Added di 

Indonesia (Siregar et al., 2022). Dengan lebih dari 200 juta orang yang terhubung 

ke internet, teknologi digital telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-

hari bagi masyarakat umum (Anisa & Setyowati, 2023). Di bawah kepemimpinan 

Presiden Joko Widodo, pemerintah Indonesia telah meluncurkan program untuk 

meningkatkan infrastruktur digital negara, ekonomi, masyarakat, dan pemerintah 

itu sendiri (Maimunah et al., 2024). Masalah-masalah seperti kualitas SDM dan 

infrastruktur masih menjadi kendala utama, meskipun ada kekuatan yang 

signifikan (Herbert & Loudon, 2020). Tujuan dari perdebatan politik dan 

pengembangan SDM yang sedang berlangsung adalah agar Indonesia dapat 

merealisasikan potensi digitalnya yang besar dan menjadi negara berpenghasilan 

tinggi pada tahun 2045 (Suharyo et al., 2024).  

Pentingnya pengembangan industri digital sebagai katalisator transformasi 

ekonomi Indonesia telah disoroti oleh Kementerian PPN/Bappenas (Khoiriyah, 

2024). Dengan jumlah pengguna internet yang terus meningkat, pemerintah 

berusaha untuk menjadi konsumen sekaligus produsen produk digital (Herbert & 

Loudon, 2020). Diharapkan dengan menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempertahankan kemampuan teknologi 
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untuk mengatasi kesenjangan digital antar wilayah (Suharyo et al., 2024).  

Kemampuan suatu usaha untuk menghasilkan laba bersih dari setiap 

rupiah penjualan dapat dinilai dengan menggunakan rumus Gross Profit Margin 

pada variabel Kinerja Keuangan yang merupakan salah satu ukuran profitabilitas 

(Breuer & Ruiz de Vargas, 2021). Setelah harga pokok produksi (HPP) dikurangi 

dengan total pendapatan, maka sisanya adalah laba kotor. Rasio ini menunjukkan 

porsi yang cukup besar dari harga pembelian yang dianggap sebagai penyangga 

sebelum biaya operasional lainnya, seperti pemasaran, administrasi, dan umum, 

dimasukkan (Breuer & Ruiz de Vargas, 2021) 

Karena berbagai alasan, pemilihan Teknologi dan Telekomunikasi sebagai 

objek penelitian merupakan keputusan yang strategis. memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perekonomian suatu negara, baik dari sisi pertumbuhan 

ekonomi maupun penyerapan tenaga kerja (SHI, 2022). Kompleksitas 

operasionalnya, yang mencakup teknologi mutakhir dan regulasi yang rumit, 

menjadikannya subjek penelitian yang menarik (Li et al., 2020). Selain itu, 

ketersediaan data yang berasal dari perusahaan-perusahaan otonom dan 

relevansinya dengan isu-isu kontemporer seperti perubahan iklim dan digitalisasi 

semakin mendukung pemilihan sektor ini sebagai objek penelitian (Rafikasari, 

2021). Melalui penelitian ini, sangat mungkin untuk memberikan kontribusi yang 

berharga bagi pengembangan pengetahuan dan pemecahan masalah di dunia 

industri.  

Dalam hubungan antara rasio aset terhadap total aset, EVA, dan kinerja 

keuangan perusahaan Teknologi dan Informasi, kematangan digital berperan 

sebagai variabel pengendali atau moderator (Maghfiroh et al., 2024). Kemampuan 
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perusahaan dalam menggunakan Economic Value Added untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat kematangan 

digital (Fauzia et al., 2021). Kemampuan perusahaan untuk menangkap dan 

memaksimalkan manfaat dari Economic Value Added intrinsiknya ditentukan oleh 

tingkat kematangan digitalnya (Sudiantini et al., 2023). Bisnis dengan tingkat 

kematangan digital yang tinggi lebih cenderung merangkul teknologi baru, 

memiliki infrastruktur yang matang, dan memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten. Hal ini memungkinkan mereka untuk memanfaatkan data dengan lebih 

baik, meningkatkan efisiensi operasional, dan mengembangkan produk dan 

layanan yang inovatif (Canton, 2021).  

Laba menjadi tujuan dasar dari sebuah perusahaan, yang mencerminkan 

pertumbuhan suatu perusahaan. Namun demikian, laba yang besar tidak pernah 

gagal untuk mempengaruhi efisiensi operasional perusahaan (Anggraini, 2021). 

Salah satu langkah penting dalam meningkatkan efisiensi adalah memastikan 

perusahaan tetap bertahan dan dapat bersaing dengan perusahaan lain (Abdillah et 

al., 2021). Secara umum, tingkat pertumbuhan yang stabil diindikasikan dengan 

bisnis yang kompetitif (Harahap & Susanto, 2020). Peningkatan lab perusahaan 

perlu melihat lintasan pertumbuhan lab perusahaan itu sendiri agar dapat 

menghambat peningkatan kinerja secara keseluruhan (Anggraini, 2021). 

Keuntungan yang diperoleh pada setiap waktu menjadi tujuan utama setiap 

perusahaan. Harga jual produk, volume penjualan per unit, biaya operasional, dan 

pendapatan lainnya mempengaruhi peningkatan ini (Brigham & Houston, 2019).  

Badan hukum yang mengawasi dan mengatur kegiatan perdagangan efek 

di pasar modal adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) (Bhasudeva et al., 2022). BEI 
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merupakan sarana untuk mengelola modal yang dapat diperoleh dengan cara yang 

mudah (Djiwandono, 2000). Kinerja ekonomi suatu negara akan membaik apabila 

perdagangan efek di pasar modal memberikan hasil yang positif. Namun, hal 

sebaliknya dapat terjadi jika hasil perdagangan negatif. Secara umum, aktivitas 

BEI merupakan sistem perdagangan yang dapat diperlukan oleh para anggota 

(Tan & Shafi, 2021).  

Perusahaan-perusahaan di sektor Teknologi dan Telekomunikasi bekerja 

menciptakan bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi untuk membuat proses 

produksi barang. Dalam industri ini, pelaku usaha berkewajiban untuk 

menghasilkan dan mendistribusikan produk yang memenuhi standar kualitas 

tertentu (Sharabati et al., 2016). Pentingnya perusahaan teknologi dan 

telekomunikasi dalam perekonomian yang menyatakan bahwa perusahaan-

perusahaan ini menggunakan modal intelektual dan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi produksi (Kamukama et al., 2010).  

Sebagai industri teknologi dan komunikasi yang menjadi kunci 

keberlangsungan hidup perusahaan dengan pembaharuan produk dan inovasi 

(Pratami et al., 2023). Perusahaan yang beroperasi di sektor ini harus dapat 

bereaksi terhadap perubahan permintaan pasar dan teknologi yang berkembang 

pesat (Otivriyanti et al., 2023). Inovasi tidak hanya berdampak pada produk itu 

sendiri, tetapi juga pada proses produksi dan manajemen persediaan. Perusahaan-

perusahaan di sektor Teknologi dan Telekomunikasi harus tetap kompetitif di 

pasar global jika harus menginvestasikan sumber daya dalam penelitian dan 

pengembangan (Sharabati et al., 2016).  

Kemampuan Teknologi dan Telekomunikasi dalam mengelola berbagai 
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aspek operasional, seperti kontrol kualitas, kontrol inventaris, dan efisiensi 

produksi, merupakan faktor kunci dalam kesuksesan perusahaan (Sharabati et al., 

2016). Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem yang efektif untuk 

memastikan bahwa semua barang yang diproduksi memenuhi standar kualitas dan 

keamanan yang tinggi bagi konsumen. Teknologi dan Telekomunikasi dapat 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya dengan mengadopsi teknologi 

terbaru dan praktik terbaik dalam produksi. Pada gilirannya, hal ini berkontribusi 

pada kinerja keuangan yang lebih baik (Murthy et al., 2021).  

Untuk menghitung Gross Profit Margin, perlu dilakukan perbandingan 

antara laba kotor dengan total pendapatan yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan perusahaan. Hal ini didasarkan pada penjelasan sebelumnya. Dalam 

konteks ini, kinerja perusahaan membaik seiring dengan meningkatnya nilai 

GPM. Jadi, jelas bahwa perusahaan berhasil mengumpulkan pendapatan penjualan 

dalam jumlah yang cukup besar untuk menutupi biaya produksi dan masih 

menghasilkan laba yang signifikan (Brigham, 1982). Berikut adalah target margin 

kotor untuk perusahaan teknologi dan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk tahun 2021-2023.  
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Tabel 2.1 

Kemampuan 18 perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi (yang 

termasuk ke dalam sampel) dalam menghasilkan laba kotor 
 

 

Sumber: www.idx.co.id 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, grafik menunjukkan fluktuasi yang cukup 

signifikan pada GPM di 18 perusahaan di industri Teknologi dan Telekomunikasi. 

Ada beberapa perusahaan dengan GPM yang sangat tinggi (lebih dari 100%), 

yang berarti margin laba mereka lebih tinggi dari seluruh penjualan mereka. 

Strategi penetapan harga yang manjur atau efisiensi produksi yang tinggi dapat 

diindikasikan oleh hal ini. Di sisi lain, ada bisnis dengan GPM negatif (di bawah 

0%), yang berarti biaya produksi mereka lebih tinggi daripada pendapatan 

penjualan mereka. Situasi ini perlu diperbaiki karena tidak membantu. Mayoritas 

bisnis memiliki GPM mulai dari 0% hingga 100%. Berdasarkan hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari 

penjualan mereka, meskipun jumlah pasti dari keuntungan tersebut tergantung 

pada beberapa faktor. Namun, ada satu perusahaan yang memiliki GPM yang 

sangat rendah (sekitar -700%). Dana pendapatan penjualannya mengalami 

kerugian yang sangat besar daripada pembelajaran ini. Hal ini mungkin 
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disebabkan oleh beberapa faktor, seperti biaya produksi yang tinggi, harga jual 

yang turun, atau masalah kualitas produk.  

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan dari 18 

perusahaan di industri teknologi dan telekomunikasi sangat bervariasi. Beberapa 

perusahaan memiliki kinerja yang sangat baik dengan GPM yang tinggi, 

sementara yang lain berjuang untuk memberikan hasil lab. Perubahan yang 

signifikan secara statistik pada GPM ini mengindikasikan adanya perbedaan yang 

cukup besar pada efisiensi produksi, strategi bisnis, dan kondisi pasar yang 

dialami oleh banyak perusahaan.  

Bagian sebelumnya menyimpulkan bahwa analisis grafik Gross Profit 

Margin (GPM) dari 18 perusahaan teknologi dan telekomunikasi menunjukkan 

variabel pekerjaan yang signifikan. Mayoritas bisnis dapat menghasilkan laba, 

namun dengan tingkat profitabilitas yang berbeda. Beberapa bisnis memiliki 

kinerja yang sangat baik, sementara yang lain memiliki kinerja yang sangat buruk. 

Fluktuasi GPM yang besar mengindikasikan perbedaan yang signifikan dalam 

efisiensi operasional dan strategi bisnis di seluruh perusahaan.  

Perubahan yang signifikan pada Gross Profit Margin (GPM) 

mengindikasikan adanya kompleksitas dalam mengevaluasi kinerja industri. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan teknologi dan 

telekomunikasi di Indonesia, khususnya melalui rasio keuangan seperti Current 

Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Economic Value 

Added (EVA).  

Hubungan antara rasio keuangan dan kinerja bisnis merupakan subjek dari 
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penelitian yang dilakukan (Marginingsih, 2017). Dari tahun 2016 hingga 2021, 

mereka menganalisis data dari perusahaan teknologi dan telekomunikasi 

Indonesia. Menurut hasil penelitian, Current Ratio (CR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Assets 

(ROA) (Fadela, 2015). Hal ini membuktikan bahwa likuiditas yang tinggi, yang 

diukur dengan CR, meningkatkan kinerja keuangan. Quick Ratio (QR) terhadap 

kinerja keuangan, yang kemungkinan disebabkan oleh ketidakefisienan 

pengelolaan aset lancar. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan bahwa rasio hutang terhadap 

ekuitas tidak berhubungan langsung dengan peningkatan ROA. Selain itu, 

pengembangan teknologi terhambat oleh perusahaan yang secara aktif 

menggunakan Economic Value Added (Sharabati et al., 2016).  

Pada penelitian lain, perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2021 dan 2020 menunjukkan bahwa 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio (DER), rasio kas, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Tumandung et al., 2017). Hal 

ini menyoroti pentingnya struktur modal dan manajemen likuiditas dalam 

menentukan apakah perusahaan mencapai kinerja yang optimal.  

Hasil penelitian yang meneliti subsektor makanan dan minuman di BEI 

dari tahun 2019 hingga 2023, menunjukkan bahwa rasio-rasio berikut ini 

berpengaruh positif terhadap harga saham, baik secara individu maupun secara 

bersama-sama: Current Ratio, Rasio Hutang terhadap Ekuitas, Tingkat 

Pengembalian Aset, dan Perputaran Total Aset (Wuryaningrum & Budiarti, 2015). 

Rasio aset terhadap liabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa investor 
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memberikan respon positif terhadap perusahaan, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan nilai saham perusahaan (Riyanto, 1993).  

Ditemukan bahwa perubahan laba perusahaan agroindustri sangat 

dipengaruhi oleh rasio-rasio berikut: Current Ratio (CR), Working Capital to 

Total Asset (WCTA), Debt to Equity Ratio (DER), Current Liability to Inventory 

(CLI), Operating Income to Total Liabilities (OITL), dan Total Assets Turnover 

(TATO) (Paramawardhani et al., 2014). Secara khusus, Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Operating Income to Total Liabilities (OITL) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap fluktuasi laba, yang mengindikasikan pentingnya struktur 

keuangan dan efisiensi operasional untuk profitabilitas (Marginingsih, 2017).  

Meskipun dampaknya bervariasi sesuai dengan industri dan periode 

waktu, penelitian ini menyimpulkan bahwa rasio keuangan seperti CR, QR, DER, 

dan EVA memainkan peran penting dalam analisis kinerja keuangan. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk menggali lebih jauh mengenai hubungan ini, 

terutama dalam konteks perusahaan teknologi dan telekomunikasi di Indonesia 

selama periode 2021-2023. Meskipun rasio-rasio tersebut mengindikasikan 

adanya beberapa pengaruh, namun masih minim penelitian yang secara khusus 

meneliti pengaruh rasio-rasio tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan 

teknologi dan telekomunikasi di Indonesia selama ini.  

Didapatkan banyak perbedaan hasil yang dipaparkan berdasarkan 

penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk mengukur banyak 

variabel yang serupa, termasuk Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Quick Ratio, 

dan Economic Value Added, dari kesenjangan yang diamati. Namun, penelitian ini 

didasarkan pada Gross Profit Margin perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2021-2023. Penulis 

bersedia untuk melakukan penelitian yang ditunjukkan olehnya dari sisi kiri. 

“PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN TEKNOLOGI 

DAN TELEKOMUNIKASI TAHUN 2021-2023 MENGGUNAKAN 

ANALISIS RASIO KEUANGAN DAN METODE ECONOMIC VALUE 

ADDED (EVA)” 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah Current Ratio memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi di Indonesia pada tahun 2021-

2023? 

2. Apakah Quick Ratio memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi di Indonesia pada tahun 2021-

2023? 

3. Apakah Economic Value Added memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi di Indonesia pada 

tahun 2021-2023? 

4. Apakah Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh kinerja keuangan 

perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi di Indonesia pada tahun 2021-

2023? 

5. Apakah Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Economic 

Value Added secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi di Indonesia pada 

tahun 2021-2023? 
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1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1. Menguji hipotesis bahwa Current Ratio memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan Debt to Equity Ratio memiliki 

pengaruh negatif. 

2. Menguji hipotesis bahwa Quick Ratio memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh 

negatif. 

3. Menguji hipotesis bahwa Economic Value Added memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan 

4. Menganalisis Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Economic Value Added secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian mengenai 

pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Economic 

Value Added terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan Teknologi dan 

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI): 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kemajuan pengetahuan di bidang keuangan, khususnya dalam konteks 

analisis kinerja perusahaan IT. Penelitian ini dapat memberikan 

pencerahan terhadap literatur akademis yang sudah ada dengan cara 

menelaahnya melalui kriteria empiris yang baru. Selain itu, penelitian ini 

dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau bahkan menyempurnakan 



14 

 

teori-teori sebelumnya tentang hubungan antara rasio modal dan kinerja 

bisnis. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan model prediksi kinerja keuangan yang lebih akurat dan 

relevan. Di masa depan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi tren dan perkembangan 

baru di bidang ini, sehingga membuka pintu untuk penelitian yang lebih 

luas. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini telah memberikan kontribusi yang sangat berharga bagi 

beberapa kelompok. Keputusan yang berkaitan dengan manajemen 

keuangan, seperti menentukan jumlah modal dan menentukan likuiditas 

perusahaan, dapat diinformasikan oleh temuan penelitian ini. Profitabilitas 

dapat ditingkatkan dengan memahami hubungan antara arus kas dan 

operasi bisnis. Penelitian ini sangat berguna bagi para investor yang ingin 

memilih perusahaan yang menjanjikan dan meningkatkan portofolio 

investasi mereka. Pada saat yang sama, bagi para regulator, temuan 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengambil keputusan yang 

mendukung pertumbuhan sektor TI dan informasi. Penelitian seperti ini 

juga bermanfaat bagi komunitas akademis sebagai dasar pengajaran dan 

batu loncatan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian 

ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan Teknologi dan Informasi, sehingga dapat 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen 

perusahaan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1. PENELITIAN TERDAHULU 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Current Ratio, Quick 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Economic Value Added dan Kinerja Keuangan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3.1 

Penelitian Terdahulu  

 

No Peneliti dan Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Susilowati et al., 2023). 

Pengaruh Current Ratio, 

Debt To Equity Dan Return 

On Equity Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan 

Telekomunikasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia  

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Keuangan. 

2 (Sinaga et al., 2022). 

Pengaruh Net Profit Margin, 

Return On Assets, Cash 

Ratio, Dan Debt To Equity 

Ratio Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi, Makanan & 

Minuman, Dan Perdagangan 

Eceran Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Bursa Efek 

Indonesia 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Secara simultan, Net Profit 

Margin, Return On Assets, 

Cash Ratio, Dan Debt To 

Equity Ratio, berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. 

3 (Hamidi & Hendriyani, 

2023). Pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio 

dan Ukuran Perusahaan 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

Secara simultan, Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan  
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Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Ritel yang 

Terdaftar di BEI 

linier 

4 (Anggraeni, 2020). Pengaruh 

Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Total Assets 

Turnover Dan Net Profit 

Margin Sebagai Alat Ukur 

Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Studi Kasus Pada 

Perusahaan Yang Bergerak 

Di Bidang Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bei 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, dan Total Asset 

Turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. 

5 (Yuliani & Purwanto, 2023).  

Pengaruh Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total 

Assets Turn Over Terhadap 

Return On Assets pada 

Perusahaan Sub Sektor 

Telekomunikasi Tahun 2016 

- 2021 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier  

Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Total Assets Turn Over 

berpengaruh negatif terhadap 

Return On Assets. 

6 (Savitri, 2024). Pengaruh 

Cash Ratio, Return On Asset, 

Debt To Equity Ratio, 

Growth Dan Firm Size 

Terhadap Dividend Payout 

Ratio (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-

2021) 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Secara simultan, Cash Ratio, 

Return On Asset, Debt To 

Equity Ratio, Growth Dan Firm 

Size berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout 

Ratio  

7 (Novika, 2021). Pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt To 

Equity Ratio (DER), Total 

Asset Turnover (TATO) Dan 

Return on Equity (ROE) 

Terhadap Laba Bersih Pada 

Industri penyedia Jasa 

Telekomunikasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2017 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Current Ratio (CR), Debt To 

Equity Ratio (DER), Total 

Asset Turnover (TATO) Dan 

Return on Equity (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih. 
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8 (Putri & Anggraeni, 2016). 

Analisis Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio, Return On 

Equity Dan Total Asset 

Turnover Untuk Mengukur 

Kinerja Pada Perusahaan 

Jasa Konstruksi Bangunan 

Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Secara simultan, Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Return 

On Equity Dan Total Asset 

Turnover berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

9 (Salainti & Sugiono, 2019). 

Pengaruh Current Ratio, 

Total Asset Turnover, Debt 

To Equity Ratio Dan Return 

On Asset Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Current Ratio, Total Asset 

Turnover, Debt To Equity Ratio 

Dan Return On Asset tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset . 

10 (Rismanty et al., 2022). 

Pengaruh Current Ratio (Cr), 

Debt To Equity Ratio (Der), 

Dan Total Asset Turnover 

(Tato) Terhadap Return On 

Asset (Roa) Pada Perusahaan 

Pt Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk Periode 2011-

2020 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

regresi 

linier 

Secara simultan, Current Ratio 

(Cr), Debt To Equity Ratio 

(Der), Dan Total Asset 

Turnover (Tato) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On 

Asset 

Sumber: Penelitian terdahulu diolah Tahun 2024 

 

Table 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
 

No. Peneliti dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Penelitian  Perbedaan Penelitian 

1 (Susilowati et al., 

2023). Pengaruh 

Current Ratio, Debt 

To Equity Dan 

Return On Equity 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan 

Telekomunikasi 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada Return On 

Equity , sedangkan peneliti 

tidak menyebutkan Return 

On Equity  
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2 (Sinaga et al., 2022). 

Pengaruh Net Profit 

Margin, Return On 

Assets, Cash Ratio, 

Dan Debt To Equity 

Ratio Terhadap 

Harga Saham Pada 

Perusahaan Sub 

Sektor 

Telekomunikasi, 

Makanan & 

Minuman, Dan 

Perdagangan Eceran 

Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Bursa 

Efek Indonesia 

Menggunakan regresi 

linier 

Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan 

Teknologi dan 

Telekomunikasi sub sektor 

makanan dan minuman, 

sedangkan peneliti fokus 

pada perusahaan Teknologi 

dan Telekomunikasi 

3 (Hamidi & 

Hendriyani, 2023). 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan Ritel 

yang Terdaftar di 

BEI 

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada ukuran 

perusahaan, sedangkan 

peneliti tidak menyebutkan 

ukuran perusahaan. 

4 (Anggraeni, 2020). 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Total 

Assets Turnover Dan 

Net Profit Margin 

Sebagai Alat Ukur 

Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Studi Kasus Pada 

Perusahaan Yang 

Bergerak Di Bidang 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bei 

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada Total Asset 

Turnover, sedangkan 

peneliti tidak menyebutkan 

Total Asset Turnover. 

5 (Yuliani & 

Purwanto, 2023).  

Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Total 

Assets Turn Over 

Terhadap Return On 

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada Total Assets 

Turn Over , sedangkan 

peneliti tidak menyebutkan 

Total Assets Turn Over  
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Assets pada 

Perusahaan Sub 

Sektor 

Telekomunikasi 

Tahun 2016 - 2021 

6 (Savitri, 2024). 

Pengaruh Cash 

Ratio, Return On 

Asset, Debt To 

Equity Ratio, 

Growth Dan Firm 

Size Terhadap 

Dividend Payout 

Ratio (Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2017-2021) 

Menggunakan regresi 

linier 

Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan sektor 

industri, sedangkan peneliti 

fokus pada perusahaan 

Teknologi dan 

Telekomunikasi 

7 (Novika, 2021). 

Pengaruh Current 

Ratio (CR), Debt To 

Equity Ratio (DER), 

Total Asset Turnover 

(TATO) Dan Return 

on Equity (ROE) 

Terhadap Laba 

Bersih Pada Industri 

penyedia Jasa 

Telekomunikasi 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2012-2017 

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada Total Asset 

Turnover, sedangkan 

peneliti tidak menyebutkan 

Total Asset Turnover. 

8 (Putri & Anggraeni, 

2016). Analisis 

Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio, 

Return On Equity 

Dan Total Asset 

Turnover Untuk 

Mengukur Kinerja 

Pada Perusahaan 

Jasa Konstruksi 

Bangunan Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada Total Asset 

Turnover, sedangkan 

peneliti tidak menyebutkan 

Total Asset Turnover 
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Efek Indonesia 

9 (Salainti & Sugiono, 

2019). Pengaruh 

Current Ratio, Total 

Asset Turnover, 

Debt To Equity 

Ratio Dan Return 

On Asset Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada Total Asset 

Turnover, sedangkan 

peneliti tidak menyebutkan 

Total Asset Turnover. 

10 (Rismanty et al., 

2022). Pengaruh 

Current Ratio (Cr), 

Debt To Equity 

Ratio (Der), Dan 

Total Asset Turnover 

(Tato) Terhadap 

Return On Asset 

(Roa) Pada 

Perusahaan Pt 

Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk 

Periode 2011-2020 

Menggunakan regresi 

linier 

Fokus pada perusahaan 

tertentu, sedangkan peneliti 

fokus pada perusahaan 

teknologi dan 

telekomunikasi. 

2.2. KAJIAN TEORITIS 

2.2.1. Teori Likuiditas 

Teori likuiditas adalah konsep penting dalam manajemen keuangan yang 

membatasi kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas 

jangka pendek. Likuiditas perusahaan dapat didefinisikan sebagai 

kemampuannya untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek atau 

jangka pendek. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi persyaratan fase 

desain, seringkali dalam jangka waktu kurang dari satu tahun (Rismanty et al., 

2022). 

2.2.2. Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara aktiva 

lancar dan utang jangka pendek. Rumusnya adalah: 
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𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 

Current Ratio adalah ukuran keuangan yang memberikan wawasan 

tentang kapasitas perusahaan untuk memenuhi komitmen keuangan jangka 

pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya. Biasanya, kisaran ideal 

untuk Current Ratio adalah antara 1:1 dan 2:1. Namun, penting untuk 

dicatat bahwa nilai optimal ini mungkin berbeda tergantung pada industri 

dan status keuangan perusahaan secara keseluruhan (Ganefi et al., 2024) 

2.2.3. Quick Ratio 

Quick Ratio adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara aktiva 

lancar (kecuali persediaan) dan utang jangka pendek. Rumusnya adalah: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 

Quick Ratio, juga disebut sebagai rasio uji asam, adalah ukuran keuangan 

yang digunakan untuk mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk menutupi 

kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang paling likuid, tidak 

termasuk persediaan. Kisaran ideal untuk Quick Ratio umumnya berada di 

antara 1:1 hingga 1,5:1, yang mengindikasikan tingkat likuiditas yang baik 

untuk perusahaan (Ganefi et al., 2024).  

2.2.4. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara 

total utang dan ekuitas perusahaan. Rumusnya adalah: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Debt to Equity Ratio adalah metrik keuangan penting yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
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keuangan jangka panjangnya. Rasio ini membandingkan total utang 

perusahaan dengan total ekuitasnya, sehingga memberikan wawasan 

berharga mengenai solvabilitas dan risiko likuiditas perusahaan. Debt to 

Equity Ratio yang optimal biasanya berada di antara 0,5 dan 1, tetapi nilai 

yang ideal dapat bervariasi berdasarkan industri dan kesehatan keuangan 

perusahaan secara keseluruhan (Ganefi et al., 2024). 

2.2.5. Economic Value Added 

Economic Value Added (EVA) adalah suatu metrik yang mengukur 

Economic Value Added yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam satu 

periode tertentu. EVA mengukur seberapa besar keuntungan yang 

dihasilkan melebihi biaya modal yang digunakan. Dengan kata lain, EVA 

menunjukkan apakah suatu investasi menghasilkan pengembalian yang 

lebih tinggi daripada biaya yang dibutuhkan untuk memperoleh modal 

tersebut (Ganefi et al., 2024). Secara umum, rumus EVA adalah: 

𝐸𝑐𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑐 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑 =  𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 − (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 ×  𝑊𝐴𝐶𝐶) 

Dimana:  

 NOPAT (Net Operating Profit After Taxes): Laba bersih operasi 

setelah pajak. Ini adalah laba yang dihasilkan dari operasi inti bisnis, 

sebelum dikurangi biaya pembiayaan. 

 Total Capital: Total modal yang digunakan dalam bisnis, termasuk 

utang dan ekuitas. 

 WACC (Weighted Average Cost of Capital): Biaya rata-rata 

tertimbang modal. Ini adalah tingkat pengembalian minimum yang 

diharapkan oleh investor atas modal yang mereka investasikan dalam 
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perusahaan. 

2.2.6. Kinerja Keuangan 

Untuk mengevaluasi kinerja keuangan, penulis menggunakan formula 

Gross Profit Margin (GPM). GPM adalah indikator keuangan yang 

digunakan untuk menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba 

kotor dari setiap pendapatan yang diperoleh. Dengan kata lain, GPM 

menggambarkan persentase keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah 

mengurangi biaya pokok produksi dari total pendapatan. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100% 

GPM adalah salah satu rasio keuangan yang penting untuk dipantau oleh 

manajemen perusahaan. Dengan memahami dan menghitung GPM, 

perusahaan dapat mengukur kinerja keuangannya dan mengambil langkah-

langkah untuk meningkatkan profitabilitas (Ganefi et al., 2024). 

2.2.7. Rasio paling dominan terhadap kinerja keuangan 

Penelitian yang dilakukan oleh (Jayanti et al., 2024) menunjukkan 

bahwa Current Ratio dan Total Assets Turnover memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on 

Assets (ROA), sedangkan Debt to Equity Ratio tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Namun penelitian lain menemukan bahwa 

Current Ratio dan Quick Ratio berguna untuk menganalisis likuiditas 

perusahaan, meskipun tidak memiliki dampak yang besar terhadap kinerja 

perusahaan secara bersamaan (Widianto et al., 2021).  

Dalam konteks kinerja keuangan perusahaan teknologi dan 

informasi, semua ini mengindikasikan bahwa, meskipun penelitian ini 
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bersifat multivariat, Current Ratio tetap memiliki dampak yang lebih 

signifikan dibandingkan dengan Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio. 

Dalam analisis yang lebih mendalam, jika semua variabel dimasukkan, 

Debt to Equity Ratio berfokus pada struktur pembiayaan perusahaan, 

sedangkan Current Ratio berperan penting dalam menciptakan likuiditas 

yang sehat (Agustin et al., 2024).  

Meskipun Debt to Equity Ratio tidak secara konsisten 

menunjukkan dampak yang signifikan dalam banyak penelitian, perhatian 

terhadap rasio ini tetap diperlukan untuk mengatasi ketidakseimbangan 

antara utang dan ekuitas dalam neraca. Pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana faktor rasio ini berinteraksi dan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan disediakan oleh analisis simultan (Utami, 2021).  

 

2.3. KERANGKA KONSEPTUAL 

Menurut (Pulungan et al., 2023), matriks penelitian adalah matriks yang 

menunjukkan derajat hubungan teoritis antar variabel penelitian, seperti hubungan 

antara variabel independen dan dependen yang akan diukur atau dianalisis dalam 

suatu penelitian. Dalam penelitian ini, kerangka konseptual berfungsi sebagai alat 

untuk menggambarkan dan menjelaskan pengaruh konsep-konsep yang relevan, 

seperti Current Ratio, Quick Ratio, dan Debt to Equity, terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja keuangan perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Hafidzi et al., 2020).  

Indikator efisiensi usaha dalam alokasi biaya produk disediakan oleh 

GPM. Efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba meningkat seiring dengan 
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meningkatnya GPM (Ganefi et al., 2024). Peneliti dapat menggunakan GPM 

untuk membandingkan kinerja perusahaan peneliti dengan periode sebelumnya 

atau dengan perusahaan lain dalam industri yang sama (Irfani, 2020). Keputusan 

bisnis, seperti menetapkan harga, memilih produk, atau mengevaluasi kinerja 

karyawan, juga dapat dibantu oleh GPM (Kusmawati, 2022). Oleh karena itu, 

hasil GPM yang positif mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil 

menyelesaikan setiap transaksi. Dengan kata lain, keuntungan dari penjualan lebih 

besar dari biaya produksi. GPM yang negatif, mengindikasikan kondisi yang 

sangat tidak menguntungkan bagi perusahaan. Artinya, biaya produksi lebih tinggi 

dari pendapatan penjualan. Kerangka konseptualnya adalah sebagai berikut:  

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti 2024 

Quick Ratio (X2) 

Economic Value 

Added (EVA) 

(X4)  

Current Ratio (X1) 

Debt To Equity 
Ratio (X3) 

Gross Profit Margin 
Ratio (Y) 
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Gambar 2.1 memberikan ilustrasi kerangka konseptual dengan 

menunjukkan hubungan antara kinerja keuangan (Y) dengan variabel independen 

(X) dari penelitian ini, yang meliputi Current Ratio (X1), Quick Ratio (X2), Debt 

to Equity Ratio (X3), dan Economic Value Added (X4). Dalam penelitian ini, 

kami menguji dampak dari masing-masing variabel independen (X1, X2, X3, X4) 

terhadap kinerja keuangan (Y) perusahaan teknologi dan telekomunikasi dari 

tahun 2021 hingga 2023. 

 

2.4. HIPOTESIS 

Meskipun hipotesis didasarkan pada pengetahuan sebelumnya, hipotesis 

tidak didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui proses pengumpulan 

data. Oleh karena itu, hipotesis dapat dilihat sebagai jawaban teoritis terhadap 

masalah penelitian, yang dibuat dengan menggunakan literatur yang ada dan bukti 

empiris (D. Sugiyono, 2013). Hipotesis penelitian berikut ini berasal dari literatur 

yang ditinjau dan hipotesis yang telah ditolak sebelumnya:  

Kinerja Ekonomi dan Current Ratio  

Alat yang umum digunakan dalam analisis keuangan adalah Current 

Ratio, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan seluruh aspal dengan total aspal, 

yang menunjukkan berapa banyak aspal yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

aspal yang akan segera tergerus (Irfani, 2020). Dengan menggunakan indikator 

seperti profit margin, return on equity (ROE), dan return on asset (ROA), 
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penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif 

antara Current Ratio dengan kinerja keuangan perusahaan.  

Dari sudut pandang teoritis, diharapkan perusahaan yang memiliki Current 

Ratio yang tinggi akan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Lingkungan 

bisnis yang sehat memungkinkan perusahaan untuk menjalankan kegiatan 

operasional sehari-hari dengan lebih lancar, berinvestasi pada peluang bisnis baru, 

dan melawan stagnasi ekonomi. Berikut ini adalah hipotesis yang dirumuskan 

dalam penelitian ini berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan sebelumnya:  

Hipotesis 1: Tingkat suku bunga kredit berkorelasi secara signifikan dengan 

kinerja keuangan.  

Pengaruh Quick Ratio terhadap Kinerja Keuangan  

Salah satu metrik keuangan adalah Quick Ratio, yang mengukur likuiditas 

perusahaan dan kapasitasnya untuk memenuhi komitmen jangka pendek dengan 

aset lancarnya (Brigham, 1982). Karena bunga sering kali membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk dikonversi menjadi uang tunai, Quick Ratio berbeda 

dengan Current Ratio karena tidak memperhitungkan persistensi dalam 

perhitungannya (Ganefi et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara Quick Ratio dengan kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan indikator Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan marjin laba.  

Dari perspektif teoritis, Quick Ratio yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki kapasitas untuk memenuhi kewajiban hutangnya dengan 

cepat tanpa terhalang oleh penundaan pembayaran. Rasio likuiditas ini 
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memberikan pilihan kepada perusahaan dalam merespon perubahan pasar yang 

dinamis dan peluang investasi yang tidak pasti. Quick Ratio yang lebih tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang lebih besar untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada 

kinerja keuangan secara keseluruhan (Irfani, 2020). Hipotesis yang diuji 

berdasarkan teori ini adalah:  

Hipotesis 2: Hubungan antara Quick Ratio dan kinerja keuangan adalah 

signifikan.  

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Kinerja Keuangan  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio keuangan yang 

digunakan untuk menilai tingkat leverage atau sejauh mana perusahaan 

menggunakan utang untuk membiayai asetnya. Rasio ini membandingkan total 

aset dengan total kewajiban, dimana nilai DER yang lebih tinggi mengindikasikan 

penggunaan aset yang lebih signifikan oleh perusahaan (Kusmawati, 2022). 

Dengan menggunakan indikator seperti Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), dan margin laba, penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis 

mengenai hubungan antara Debt to Equity Ratio (DER) dengan kinerja keuangan 

perusahaan.  

Dari perspektif teoritis, muncul perdebatan mengenai dampak DER 

terhadap kinerja keuangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa DER yang 

tinggi dapat meningkatkan kinerja keuangan karena perusahaan menggunakan 

efek leverage untuk meningkatkan laba (Kasmir, 2023). Namun, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa DER yang tinggi juga dapat meningkatkan risiko 
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kerugian keuangan karena kekeringan, sehingga mengurangi profitabilitas 

perusahaan (Agustin et al., 2024). Sering kali diyakini bahwa DER memiliki 

hubungan negatif dengan kinerja keuangan karena tanda negatifnya dapat 

meningkatkan risiko keuangan perusahaan, berbeda dengan hubungan positif yang 

biasanya diasumsikan ada antara Current Ratio dan kinerja keuangan. Menurut 

(Putri & Anggraeni, 2016), DER berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi DER, maka semakin besar jumlah dana 

yang diterima perusahaan dari pihak eksternal, yang kemudian mempengaruhi 

persepsi investor terhadap kinerja perusahaan. Hipotesis yang diuji berdasarkan 

teori ini adalah:  

Hipotesis 3: Debt to Equity Ratio (DER) dipengaruhi oleh kinerja keuangan.  

Pengaruh Economic Value Added terhadap Kinerja Keuangan  

Sejumlah penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa 

Economic Value Added (EVA) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. (Kasmir, 

2023) menemukan bahwa adopsi teknologi digital secara signifikan meningkatkan 

kinerja keuangan pada sektor TI dan informasi. (Kasmir, 2023) memaparkan 

semua bukti yang menunjukkan bahwa EVA berkontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, inovasi, dan kualitas layanan, yang pada gilirannya 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Namun, tidak semua bisnis dapat mencapai hasil yang spektakuler. Faktor-

faktor yang menghambat implementasi EVA antara lain resistensi terhadap 

perubahan, infrastruktur teknologi yang kurang memadai, dan rendahnya 

kompetensi digital di kalangan karyawan (Sharabati et al., 2016). Selain itu, 
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beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, industri, dan volume 

penjualan merupakan variabel moderasi yang signifikan (Brigham, 1982). 

Penerapan EVA dan perolehan manfaatnya akan lebih berhasil bagi perusahaan 

besar dengan dana kelolaan yang besar (Irfani, 2020).  

Untuk alasan ini, sangat penting bagi perusahaan untuk memiliki strategi 

EVA yang jelas dan terintegrasi dengan semua aspek strategi bisnis mereka untuk 

memaksimalkan potensi mereka dan secara efektif memenuhi tantangan 

operasional.  

Hipotesis 4: Economic Value Added berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

Economic Value Added, Debt to Equity, Quick Ratio, dan Current Ratio memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Hipotesis ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana rasio-rasio laporan 

keuangan, seperti Quick Ratio, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio, serta 

konsep Economic Value Added (EVA), secara bersama-sama berdampak pada 

kinerja keuangan perusahaan. Debt to Equity Ratio merupakan gambaran struktur 

modal perusahaan dan tingkat risiko keuangan yang ditanggung, kemampuan 

Quick Ratio dan Current Ratio mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan kewajiban jangka pendek (Pulungan et al., 2023). Di sisi lain, EVA 

mengurangi nilai bersih yang dicapai perusahaan setelah disesuaikan dengan 

biaya modal. Pengujian hipotesis secara simultan ini dirancang untuk mengetahui 

apakah beberapa variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan.  
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Secara teoritis, Quick Ratio dan Current Ratio seharusnya memiliki 

hubungan positif dengan kinerja keuangan karena perusahaan dengan likuiditas 

yang tinggi akan dapat memenuhi kebutuhannya pada waktu yang tepat, yang 

mengarah pada kinerja keuangan yang lebih baik pada akhirnya. Penggunaan 

utang yang optimal dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas, sementara 

Debt to Equity Ratio yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan. Di sisi lain, 

EVA yang positif mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil menghasilkan nilai 

bagi para pemegang saham, yang mengindikasikan kinerja yang baik.  

Gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana setiap faktor 

berkontribusi pada kinerja keuangan perusahaan dapat diperoleh melalui analisis 

simultan dari variabel-variabel ini. Memahami hubungan ini memungkinkan 

manajemen bisnis untuk membuat keputusan keuangan yang lebih efektif, 

sementara investor dapat menggunakan informasi ini untuk membuat keputusan 

investasi yang lebih akurat.  

Hipotesis 5: Current Ratio. Pada saat yang sama, Quick Ratio, Rasio Hutang 

terhadap Ekuitas, dan Economic Value Added memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

2.5. KAJIAN ISLAM 

Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Economic 

Value Added terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Teknologi dan 

Telekomunikasi di Indonesia Tahun 2021-2023 merupakan kajian yang sangat 

relevan dengan aspek ekonomi dan keuangan dalam konteks Islam. Dalam Islam, 
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ajaran tentang keuangan dan ekonomi seringkali dihubungkan dengan prinsip 

keadilan dan kesejahteraan sosial. Ayat Al-Qur'an yang relevan dengan kajian ini 

adalah: 

Ayat 29 Surah An-Nisa’: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنكَُمْ بِالْباَطِلِ اِلاَّ ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَا تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْ ۗ وَلَا تقَْتلُوُْٰٓ ترََاضٍ م ِ

َ كَ  انَ بِكُمْ رَحِيْمًااللّٰه  

"Salam untuk mereka yang sedang sakit! Hei, mengapa Anda tidak mencoba 

bercinta satu sama lain dengan cara yang tidak mengancam, seperti melalui 

perjudian? Ini menyenangkan dan aman. Dan jangan malu untuk meningkatkan 

kualitas diri. Sungguh, Allah adalah Pemberi Kebaikan kepada Anda." (Al-Qur'an 

4:29) 

Ayat 275 Surah Al-Baqarah: 

ۗ ذٰ  بٰوا لَا يقَوُْمُوْنَ اِلاَّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ ا اِنَّمَ الََّذِيْنَ يأَكُْلوُْنَ الر ِ ََ بِانََّهُمْ قاَلوُْٰٓ ا الْبيَْعُ مِثلُْ لِ

ب ِهٖ فاَنْتهَٰى فلَهَٗ مَا سَ  نْ رَّ بٰواۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ِ وَۗمَنْ عَادَ الر ِ لفََۗ وَامَْرُهٰٗٓ الِىَ اللّٰه

ََ اصَْحٰبُ النَّارِ ۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدوُْنَ  ىِٕ
ۤ
 فاَوُلٰ

“Para pemakan riba akan menjadi sangat gila sehingga tidak dapat berdiri tegak, 

seperti orang yang kerasukan setan. Hal ini karena mereka mengatakan bahwa 

transaksi tersebut dilakukan dengan menggunakan riba. Memang benar bahwa 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Karena itu, 

barangsiapa yang mendapat rahmat dari Allah dan kemudian memahaminya, 

maka dia akan terus memiliki apa yang telah dianugerahkan kepadanya, dan 

permintaannya akan dikabulkan oleh Allah. Tetapi orang-orang yang melihat ke 
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dalamnya lagi adalah penghuni neraka, dan mereka akan menghabiskan Paskah di 

dalamnya." (Al-Qur'an 2:275) 

Penilaian ini dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip keuangan Islam, 

seperti zakat dan jaminan sosial, untuk menilai dampak rasio keuangan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan teknologi dan telekomunikasi di Indonesia, termasuk 

Current Ratio, Quick Ratio, Rasio Hutang terhadap Ekuitas, dan Economic Value 

Added.  

Current Ratio mengirimkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan total aset lancar dan total utang lancar. 

Sebagai varian yang tidak terpengaruh oleh persistensi dari Current Ratio, Quick 

Ratio memberikan indikasi yang lebih akurat mengenai kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan aset likuid tanpa terpengaruh oleh persistensi.  

Leverage dan kemampuan perusahaan untuk membayar utang dapat 

diperoleh dari Debt to Equity Ratio, yang membandingkan total utang dengan 

total ekuitas. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu memahami 

bagaimana perubahan rasio keuangan ini mempengaruhi kinerja bisnis, termasuk 

indikator seperti laba dan Return on Equity (ROE).  

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

data keuangan perusahaan teknologi dan telekomunikasi di Indonesia. Data yang 

dianalisis dapat berasal dari laporan keuangan nasional dan perusahaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak perubahan suku bunga terhadap 

kinerja bisnis dan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip keuangan 

Islam dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan.  
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Memiliki Current Ratio yang tinggi, misalnya, mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi tingkat investasi yang 

dibutuhkan. Namun, jika perusahaan memiliki rasio ekuitas terhadap ekuitas yang 

tinggi, hal ini mengindikasikan tingkat utang yang signifikan, yang mengharuskan 

alokasi ekuitas yang lebih konservatif. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

memberikan gambaran mengenai dampak suku bunga terhadap kinerja perusahaan 

teknologi dan telekomunikasi di Indonesia, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan sistem keuangan yang lebih kuat dan stabil, sesuai dengan prinsip-

prinsip keuangan Islam.  

Dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen keuangan Islam, 

perusahaan-perusahaan dapat mendorong perusahaan-perusahaan untuk mengelola 

keuangan mereka secara lebih hati-hati dan aman. Sebuah bisnis, misalnya, dapat 

mengelola keuangannya sesuai dengan “maqasid al-shariah” (tujuan utama hukum 

Islam) dengan melakukan hal-hal seperti mengurangi utang, meningkatkan modal, 

dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Dengan demikian, pinjaman ini dapat 

membantu Teknologi dan Telekomunikasidi Indonesia untuk meningkatkan 

kinerja keuangan mereka secara berkelanjutan dan positif.  

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak terbatas pada pemahaman 

tentang dampak suku bunga terhadap kinerja keuangan Teknologi dan 

Telekomunikasidi Indonesia, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan sistem 

keuangan yang lebih kuat dan stabil sesuai dengan ajaran Islam. 



34 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN 

Metode ini menggunakan data kuantitatif dari laporan keuangan Teknologi 

dan Telekomunikasi, sebuah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

yang memungkinkan para peneliti untuk menguji hipotesis mengenai dampak 

rasio-rasio tertentu terhadap kinerja perusahaan. Untuk mengidentifikasi 

hubungan ini, metode statistik seperti regresi linier berganda akan sangat berguna. 

Sebagai bonus tambahan, penelitian kuantitatif memungkinkan generalisasi 

temuan ke populasi yang lebih besar, dalam hal ini, semua perusahaan 

telekomunikasi dan teknologi di Indonesia (D. Sugiyono, 2013). 

3.2.  LOKASI PENELITIAN   

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Selama periode 2021-2023, data dari mayoritas perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) digunakan untuk penelitian ini. Data keuangan yang 

diperlukan untuk analisis dapat diakses dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) di (www.idx.co.id) 

3.3.  POPULASI DAN SAMPEL 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek dengan karakteristik 

tertentu yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan kemudian digunakan untuk 

menarik kesimpulan (D. Sugiyono, 2013). Untuk mencapai keberhasilan, 
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ukuran populasi meningkat untuk semua elemen dengan jumlah dan 

karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian dan analisis. Populasi yang 

termasuk dalam penelitian ini terdiri dari 938 perusahaan teknologi dan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 

sampai dengan tahun 2023. 

3.3.2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih karena kemampuannya 

untuk mewakili keseluruhan populasi dalam hal jumlah dan karakteristik 

tertentu. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yang melibatkan 

pemilihan sampel sesuai dengan kriteria atau karakteristik yang telah 

ditentukan sebelumnya yang berkaitan dengan tujuan penelitian (Suliyanto & 

MM, 2017). Tujuan dari proses pemilihan sampel adalah untuk memastikan 

bahwa karakteristik sampel secara akurat mencerminkan populasi. Faktor-

faktor berikut dipertimbangkan dalam pemilihan sampel untuk penelitian ini: 

a. Perusahaan yang terdaftar di BEI  

b. Perusahaan yang termasuk ke dalam sektor Teknologi yang terdaftar di 

BEI 

c. Perusahaan Teknologi yang terdaftar secara berturut-turut pada BEI 

selama periode 2021-2023 

d. Perusahaan yang termasuk Teknologi dan Telekomunikasi yang terdaftar 

secara berturut-turut selama periode 2021-2023 

Berikut adalah total sampel penelitian yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling.: 
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Tabel 3.1 

 Sampel Penelitian 

 
  No. Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar di BEI  938 

2 
Perusahaan yang tidak termasuk ke dalam sektor 

Teknologi yang terdaftar di BEI  
-891 

3 

Perusahaan Teknologi yang belum terdaftar 

secara berturut-turut pada BEI selama periode 

2021-2023 

-22 

4 

Perusahaan yang tidak termasuk Teknologi dan 

Telekomunikasi yang terdaftar secara berturut-

turut selama periode 2021-2023 

-7 

Total Sampel  18 

Jumlah sampel selama periode penelitian (3 tahun) 36 
 

Tabel 4.2 

Data perusahaan manufatur yang terpilih menjadi sampel 

 

No  Perusahaan Kode  

1 PT. TELKOM INDONESIA (PERSERO) TBK TLKM 

2 PT. Indosat Ooredo Hutchinson Tbk ISAT 

3 PT. Mora Telematika Indonesia Tbk MORA 

4 PT. Link Net Tbk LINK 

5 PT. Ketrosden Triasmitra Tbk KETR 

6 PT. Remala Abadi Tbk DATA 

7 PT. Sinergi Inti Andalan Prima Tbk INET 

8 PT. First Media Tbk KBLV 
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9 PT. Jasnita Telekomindo JAST 

10 PT. Dayamitra Telekomunikasi Tbk MTEL 

11 PT. Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 

12 PT. Sarana Menara Nusantara Tbk TOWR 

13 PT. XL Axiata Tbk EXCL 

14 PT. Smartfren Telecom Tbk FREN 

15 PT. Bali Towerindo Sentra Tbk BALI 

16 

PT. Centratama Telekomunikasi Indonesia 

Tbk CENT 

17 PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk GHON 

18 PT. Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk GOLD 

Sumber: www.idx.co.id 

3.4.  DATA PENELITIAN 

3.4.1. Jenis data 

Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian kuantitatif 

adalah cabang ilmu pengetahuan yang secara sistematis menyelidiki elemen-

elemen, fenomena, dan hubungan-hubungan di antaranya (P. D. Sugiyono, 

2017). Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

berbagai sumber dan dianalisis dengan menggunakan beberapa metode, antara 

lain dokumentasi, analisis korelasi, dan analisis regresi (Suliyanto & MM, 

2017). 

3.4.2. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan data orde kedua, yaitu data yang tidak secara 

langsung diperoleh dari sumber yang terstruktur. Informasi yang berkaitan 
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dengan buku, artikel, atau narasi historis yang dapat ditemukan dalam artikel, 

baik yang sudah dipublikasikan maupun belum, dikategorikan sebagai data 

orde kedua. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

laporan keuangan, antara lain posisi keuangan, laba rugi, surat berharga, arus 

kas, dan ringkasan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada sektor teknologi dan telekomunikasi dari tahun 2021 

sampai dengan tahun 2023. 

3.4.3. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan sebagai metode 

pengumpulan data. Data laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan di 

Bursa Efek Indonesia untuk sektor teknologi dan telekomunikasi dari tahun 

2021 sampai dengan tahun 2023 digunakan dalam teknik ini. Peneliti memiliki 

akses ke situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id untuk 

mendapatkan informasi pelaporan yang diperlukan. 

3.4.4. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah deskripsi yang dirumuskan dalam istilah 

khusus atau dengan kriteria yang jelas. Definisi ini memberikan penjelasan 

yang diperlukan untuk mengukur suatu variabel, sehingga membantu 

memperjelas bagaimana variabel tersebut akan dianalisis dalam penelitian 

guna meningkatkan efektivitas analisis (Kusmawati, 2022). Dalam penelitian 

ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. 

1. Variabel dependen 

Variabel independen menjelaskan atau mempengaruhi variabel 
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dependen, yang terkadang disebut variabel target. Dalam notasi 

matematika, variabel ini biasanya dipasangkan dengan huruf (Y). Ada 

banyak penelitian yang hanya menggunakan satu variabel independen 

dalam desain penelitiannya (P. D. Sugiyono, 2017).  

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diteliti sebagai variabel dependen 

(Y). Kinerja keuangan dievaluasi dengan menggunakan metrik Gross 

Profit Margin (GPM). Gross Profit Margin (GPM) perusahaan dihitung 

dengan membandingkan laba operasi dengan total pendapatan seperti yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan. Performa perusahaan membaik ketika 

nilai GPM meningkat (Irfani, 2020). Hal ini membuktikan bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar setelah dikurangi biaya 

produksi dan tidak mengalami kerugian yang signifikan.  

2. Variabel independen 

Variabel yang tidak dijelaskan oleh atau bukan merupakan hasil 

dari variabel lain disebut variabel independen, sering disebut variabel 

dasar. Tujuan variabel ini adalah untuk menjelaskan atau mempengaruhi 

variabel target. Dalam notasi matematika, variabel bebas biasanya 

dipasangkan dengan huruf (X). Dalam rangka menjelaskan variasi variabel 

target, beberapa penelitian telah menggunakan banyak variabel 

independen dalam desainnya (D. Sugiyono, 2013).  

Economic Value Added, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan 

Quick Ratio merupakan variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini. Variabel-variabel ini digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana rasio aset terhadap liabilitas mempengaruhi kinerja keuangan 
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perusahaan teknologi dan telekomunikasi di Indonesia. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Universitas Budi Luhur menggunakan 

Economic Value Added sebagai variabel independen untuk menganalisis 

dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan teknologi dan 

telekomunikasi (Siregar et al., 2022).  

 

3.5.  TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data melibatkan pertama-tama melakukan evaluasi pada 

informasi yang diambil dari basis data sebagai langkah pertama dalam 

pembersihan data, dan kemudian mengorganisir dan memvisualisasikan hasilnya 

dalam bentuk tabel, grafik, atau bagan yang telah dibuat oleh peneliti (P. D. 

Sugiyono, 2017). Salah satu langkah penting dalam analisis data setelah proses 

pembersihan dan pengorganisasian data selesai adalah analisis (D. Sugiyono, 

2013). Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan paket statistik SPSS 26 

untuk menganalisis data dengan menggunakan beberapa teknik. 

3.5.1. Uji asumsi klasik 

1. Langkah pertama dalam menganalisis data yang dikumpulkan untuk 

penelitian ini adalah memilih metode analisis yang akan digunakan. Hal 

ini disarankan untuk memberikan petunjuk yang jelas dan memudahkan 

pelaksanaannya (Suliyanto & MM, 2017). Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Mengumpulkan data dari 

rasio-rasio berikut ini: Current, Quick, Debt to Equity, Economic Value 

Added, dan Gross Profit Margin sesuai dengan rumus yang telah dibahas 

sebelumnya dan periode yang telah ditentukan.  
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2. Uji asumsi klasik dengan menggunakan subset perangkat lunak SPSS. Uji 

ini dirancang untuk mengetahui apakah model estimasi memenuhi kriteria 

ekonomis, yaitu tidak terjadi penyimpangan yang signifikan terhadap 

asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode Ordinary Least Square 

(OLS) (D. Sugiyono, 2013).  

3.5.2. Uji normalitas 

Untuk menentukan apakah variabel dependen dan independen 

dalam sebuah model regresi memiliki distribusi normal, uji normalitas data 

digunakan. Jika asumsi ini dilemahkan, maka validitas uji sampel kecil 

dapat terganggu (P. D. Sugiyono, 2017). Ada dua cara utama untuk 

menentukan apakah sebuah model regresi memiliki distribusi normal:  

1. Analisis grafik normalitas data dilakukan dengan memeriksa histogram 

dan normal probability plot.  

Menentukan apakah data residual mengikuti distribusi normal adalah 

tujuan dari pengujian ini. Hal ini dilakukan dengan menganalisis 

penyebaran nilai pada diagonal dari normal probability plot atau 

penyebaran nilai pada histogram residual. Jika titik-titik data memiliki 

distribusi normal, seperti yang ditunjukkan oleh diagonal pada grafik atau 

histogram, maka model regresi diasumsikan normal (D. Sugiyono, 2013).  

2. Uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov  

digunakan untuk menilai normalitas regresi. Hasil dari pengujian ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Distribusi data dianggap normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05.  

2) Distribusi data dianggap tidak normal jika nilai signifikansi (sig) < 
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0,05.  

3.5.3. Uji multikoleniaritas 

Untuk menentukan apakah ada korelasi yang signifikan antara variabel 

independen dalam sebuah model regresi, maka dilakukan uji multikolinearitas. 

Korelasi yang signifikan dapat menyebabkan masalah multikolinearitas, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi keandalan hasil analisis. Dalam model 

regresi yang baik, variabel independen tidak boleh dikeluarkan (P. D. Sugiyono, 

2017).  

Pengujian ini dilakukan dengan menganalisa nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF) dengan menggunakan software SPSS. Berikut ini adalah 

kriteria penilaiannya:  

- Multikolinearitas tidak menjadi masalah jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 atau 

nilai VIF kurang dari 10.  

- Sedangkan, apabila Tolerance ≤ 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat indikasi 

adanya masalah multikolinearitas.  

3.5.4. Uji autokorelasi. 

Dalam model regresi linier, uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi 

ada tidaknya korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

t-1. Adanya korelasi antara residual satu hari ke hari berikutnya ditunjukkan 

dengan adanya korelasi tersebut. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, 

maka dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson (P. D. Sugiyono, 2017). 

Kriteria identifikasi berdasarkan nilai Durbin-Watson (DW) adalah sebagai 

berikut:  

1. Autokorelasi negatif ditunjukkan jika nilai DW kurang dari -2.  
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2. Terkait nilai DW berhubungan dengan -2 dan +2, maka tidak ada 

autokorelasi.  

3. autokorelasi negatif ditunjukkan jika nilai DW lebih dari +2.  

3.5.5. Regresi linier berganda 

Regresi membentuk hubungan antara satu atau lebih variabel independen 

dengan satu variabel dependen, seperti yang dijelaskan oleh (Suliyanto & MM, 

2017). Analisis regresi digunakan untuk menjelaskan bagaimana perubahan nilai 

dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel independen yang 

mempengaruhinya (P. D. Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi untuk menunjukkan hubungan antara Current Ratio (CR), Quick Ratio 

(QR), dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai ukuran kinerja keuangan dengan 

Gross Profit Margin (GPM). Untuk itu, digunakan rumus sebagai berikut: regresi 

linier.:  

𝑌 = 𝑎 + 𝐵1𝑋𝐼 + 𝐵2𝑋2 + 𝐵3𝑋3 + 𝐵4𝑋4 + 𝑒 

Keterangan:  

Y = Kinerja keuangan (Gross Profit Margin) 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1= Current Ratio (CR) 

X2= Quick Ratio (QR) 

X3= Debt to Equity Ratio (DER) 

X4= Economic Value Added 

E = Standar error 

 



44 

 

3.6.  UJI HIPOTESIS 

3.6.1. Uji hipotesis secara parsial 

Untuk mengetahui apakah variabel independen (X) memiliki pengaruh yang 

signifikan secara individual terhadap variabel dependen (Y), (D. Sugiyono, 2013) 

menjelaskan bahwa digunakan uji statistik. Berikut prosedur yang digunakan 

untuk menguji signifikansi variabel dependen: 

𝑡 =
r√𝑛 − 2

√1 − r2
 

Keterangan: 

t = nilai hitung 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

 

Tahapan dalam proses pengujian: 

1. Bentuk pengujian 

Hipotesis Nol (H0) menyatakan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yang dilihat dari rs = 0 

(D. Sugiyono, 2013). Hipotesis alternatif (H1) menyatakan hal yang 

sebaliknya, yaitu terdapat korelasi yang signifikan antara variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y), dengan rs ≠ 0 (D. Sugiyono, 2013). 

2. Kriteria pengujian hipotesis 

Jika nilai-t yang dihitung lebih kecil dari nilai-t kritis, maka hipotesis nol 

(H0) akan diterima. Di sisi lain, jika nilai t yang ditemukan lebih kecil atau 

sama dengan t-tabel < -t-tabel, maka H0 akan ditolak (D. Sugiyono, 2013). 
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3.6.2. Uji hipotesis secara simultan (Uji F) 

Untuk menjelaskan perilaku/variasi dari variabel Y, disarankan untuk 

menggunakan uji F, yang juga dikenal sebagai uji signifikansi simultan, untuk 

menentukan nilai variabel X1, X2, dan X3. Selain itu, uji-F digunakan untuk 

mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi yang sama dengan 

nol. Menurut (P. D. Sugiyono, 2017), berikut ini kaidah yang digunakan untuk 

menghitung nilai F: 

𝐹𝐻
𝑅2/𝐾

(1 − 𝑅2) − (𝑁 − 𝐾 − 1)
 

Keterangan: 

FH = nilai hitung 

R  = koefisien kolerasi ganda 

k  = jumlah variabel independen 

n  = jumlah sampel 

Tahapan dalam proses pengujian: 

1. Bentuk pengujian 

Hipotesis nol menyatakan bahwa hubungan antara Current Ratio 

(CR), Quick Ratio (QR), dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh hubungan antara Current Ratio 

(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER), seperti yang dinyatakan dalam (H0) 

≠.  

2. Kriteria pengambilan keputusan 

(Ho) diterima jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, dan 

(Ho) terbukti jika nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel. “F tabel < F 
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hitung ≤ F tabel”  

3.6.3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Arah dimana variabel variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R²). Kisaran 

koefisien determinasi adalah dari nol hingga satu. Variabel dependen hanya dapat 

dijelaskan oleh model jika nilai R² besar. Sebaliknya, nilai R² yang kurang dari 

satu mengindikasikan bahwa hampir semua variabel dependen dapat dijelaskan 

oleh model (P. D. Sugiyono, 2017).  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.0. Setelah 

pengumpulan data selesai, hipotesis akan dievaluasi dengan menggunakan nilai 

koefisien variabel yang signifikan. Koefisien regresi diestimasi dengan 

menggunakan dua metode, yaitu : 

R² = r²: Rumus ini menunjukkan hubungan langsung antara koefisien determinasi 

(R²) dengan kuadrat dari koefisien korelasi (r). 

D = R² x 100%: Rumus ini digunakan untuk mengubah nilai R² menjadi 

persentase. D disini biasanya mewakili koefisien determinasi dalam bentuk 

persentase. 

Jadi, kedua rumus tersebut sebenarnya saling berkaitan. 

R²: Memberikan nilai antara 0 dan 1, menunjukkan proporsi varians yang 

dijelaskan. 

D: Memberikan nilai antara 0% dan 100%, menunjukkan persentase varians yang 

dijelaskan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  HASIL PENELITIAN 

4.1.1. Hasil pengumpulan data 

Pe rngambilan sampe rl dilakurkan de rngan me rtode  pu rrposive 

sampling, yaitu me rtode r yang me rmilih sampe rl berrdasarkan kriterria-

kriterria terrterntu yang terlah ditetapkan. Kriterria-kriterria tersebut dapat 

dilihat pada tabelr               berikut: 

Tabel 4.1 

 Sampel Penelitian 

 
  No. Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar di BEI  938 

2 
Perusahaan yang tidak termasuk ke dalam sektor 

Teknologi yang terdaftar di BEI  
-891 

3 

Perusahaan Teknologi yang belum terdaftar 

secara berturut-turut pada BEI selama periode 

2021-2023 

-22 

4 

Perusahaan yang tidak termasuk Teknologi dan 

Telekomunikasi yang terdaftar secara berturut-

turut selama periode 2021-2023 

-7 

Total Sampel  18 

Jumlah sampel selama periode penelitian (3 tahun) 36 

Sumber: Data sekunder yang telah diolah  

 

4.2.  ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan analisis regresi berganda 

untuk menentukan dampak dari rasio-rasio berikut ini terhadap Gross 

Profit Margin (GPM) dari tahun 2021 hingga 2023 dibagi dengan 

Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 
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Economic Value Added (EVA). Dalam penelitian ini, 36 titik data 

digunakan sebagai sampel. Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini: 

4.2.1. Uji asumsi klasik  

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 

distribusi variabel dependen atau residual dalam sebuah model regresi 

mengikuti distribusi normal (Aditama & Nurkhin, 2020). Dalam banyak 

kasus, keberadaan distribusi residual yang normal menentukan 

keberhasilan model regresi. Ada dua metode yang umum digunakan 

untuk menentukan apakah distribusi residual normal, salah satunya 

dengan menggunakan uji statistik seperti uji Kolmogorov-Smirnov 

(Kuntoro, 2021). Tabel berikut ini menampilkan hasil uji normalitas: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR ,105 36 ,150 ,975 36 ,200 

QR ,098 36 ,120 ,965 36 ,180 

DER ,132 36 ,080 ,960 36 ,090 

EVA ,118 36 ,095 ,955 36 ,075 

GPM ,011 36 ,200 ,977 36 ,167 

a. Lillierfors Significancer       Correcr             tion 

Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 2024 
 

Tabel Tests of Normality menunjukkan CR, QR, dan GPM 

memiliki nilai signifikansi yang relatif tinggi, baik di Kolmogorov-

Smirnov maupun Shapiro-Wilk, yaitu di atas 0,10. Ini menunjukkan 

distribusi yang sangat mendekati normal, sehingga bisa diandalkan dalam 

analisis yang memerlukan asumsi normalitas. DER dan EVA memiliki 
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nilai signifikansi yang sedikit lebih rendah, tetapi masih di atas 0,05, 

sehingga data mereka tetap dianggap normal. Kesimpulannya, semua 

variabel memenuhi asumsi normalitas, yang memungkinkan penggunaan 

metode analisis parametrik dengan tingkat akurasi yang baik. 

4.2.2. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerrancer VIF 

CR ,076 ,132 

QR ,072 ,139 

DER ,081 ,123 

EVA ,085 ,118 

a. De rpe rndenr              t Variabler: GPM 

Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 2024 

 

Tabel multikolinearitas menunjukkan bahwa CR memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,76 dan nilai VIF sebesar 1,32 yang menunjukkan 

bahwa variabel ini memiliki hubungan yang kuat dengan variabel 

independen lainnya dan tidak memiliki masalah multikolinearitas. Kode 

QR memiliki nilai Tolerance sebesar 0,72 dan nilai VIF sebesar 1,39. 

Meskipun agak lebih banyak berhubungan dengan variabel lain jika 

dibandingkan dengan CR, angka ini mengindikasikan bahwa QR lebih 

banyak bergantung pada multikolinearitas. DER tidak memiliki masalah 

multikolinearitas dan dapat digunakan dalam model regresi dengan aman 

karena DER memiliki nilai Tolerance sebesar 0,81 dan VIF sebesar 1,23. 

EVA bebas dari masalah multikolinearitas karena memiliki nilai 
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Tolerance sebesar 0,85 dan nilai VIF sebesar 1,18, yang menunjukkan 

adanya hubungan yang stabil dengan variabel independen lainnya. 

Dengan semua nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 2, maka 

tabel ini menunjukkan bahwa keempat variabel (CR, QR, DER, dan 

EVA) tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

4.2.3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 

    

 Tabel Autokorelasi menunjukkan nilai DW = 2,338 menunjukkan 

bahwa tidak ada masalah autokorelasi positif dalam model regresi yang 

melibatkan variabel independen CR, QR, DER, EVA, dan variabel 

dependen GPM. Berdasarkan nilai DW yang lebih besar dari 2, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi relatif baik dalam hal tidak adanya 

masalah autokorelasi positif. Gambaran singkatnya adalah DW= 2,338 > 

4-DW = 1,662 > 1,513 

  

           

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

Durbin-

Watson 

1 ,314
a 

0,99 ,023 581257,328 ,099 1,312 4 48 ,279 2,338 

a. Predictors: (Constant), Economic Value Added, Quick Ratio, Current Ratio, Debt to Equity Ratio 

b. Dependent Variable: Gross Profit Margin 
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4.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskendastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficients
a
 

 

 
Modelr 

Urnstandardizerd 

Coe rfficiernts 

Standardizerd 

Coe rfficiernts 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Errror Be rta 

(Constant) 0.127 0,030  3,848 ,012 

CR 0,043 0,295 0,150 1,950 ,320 

QR -0,030 0,018 -0,027 -1,667 ,222 

DER 0,055 0,025 0,058 2,200 ,376 

EVA -0,035 0,020 -0,041 -1,750 ,273 

a. De rpe rndernt Variabler: ABS_RE rS 

Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 2024 

 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser 

menunjukkan bahwa konstanta tidak signifikan, dengan nilai B sebesar 

0,127 dan nilai t sebesar 3,848 serta nilai Sig. sebesar 0,012. Variabel CR 

berasal dari heteroskedastisitas karena memiliki nilai B-value sebesar 

0,043 dan nilai Sig. sebesar 0,295 yang lebih dari 0,05. QR tidak terjadi 

heteroskedastisitas, memiliki nilai B sebesar -0,027 dengan nilai Sig. 

0,222. DER mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas 

dengan memiliki nilai B sebesar 0,058 dan nilai Sig. sebesar 0,376. 

Variabel EVA juga mengindikasikan adanya heteroskedastisitas dengan 

nilai B sebesar -0,041 dan nilai Sig. sebesar 0,273. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa semua variabel (CR, QR, DER, dan EVA) dan konstanta memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang menunjukkan bahwa model regresi 

ini memenuhi asumsi homoskedastisitas. 
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4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regeresi digunakan untuk memprediksi nilai suatu variabel 

dependen berdasarkan pengaruh variabel independen (Priadana & 

Sunarsi, 2021). Berikut adalah hasil dari pengolahan data regresi linier 

berganda: 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 

 
Modelr 

Urnstandardizerd 

Coe rfficiernts 

Standardizerd 

Coe rfficiernts 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Err         ror Be rta 

(Constant) 0,215 0,045  4,044 ,000 

CR 0,290 0,098 0,375 2,959 ,005 

QR 0,168 0,081 0,247 2,074 ,043 

DER -0,095 0,044 -0,210 -2,159 ,037 

EVA 0,312 0,091 0,402 3,429 ,001 

a. De rpenr              denr              t Variabler: GPM 

Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 2024 
 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel 

independen EVA, CR, QR, dan DER berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen GPM (Gross Profit Margin). Konstanta pada model 

menunjukkan bahwa nilai GPM akan bernilai 0,182 ketika semua variabel 

independen bernilai nol.  

Secara individual, variabel EVA terhadap GPM dengan koefisien 

sebesar 0,312 (p = 0,001). Dengan kata lain, dengan asumsi lain konstan, 

setiap kenaikan EVA sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan GPM 

sebesar 0,312. Berdasarkan nilai beta (0.402), diantara semua variabel 

independen, EVA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap GPM.  
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Sebagai bonus tambahan, CR juga menunjukkan pengaruh positif 

yang signifikan secara statistik terhadap GPM, dengan koefisien sebesar 

0,290 (p = 0,005). Ini berarti peningkatan GPM sebesar 0,290 akan 

dihasilkan dari satu kali peningkatan CR. Pengaruh positif dan signifikan 

secara statistik sebesar 0.168 (p = 0.043) pada variabel QR 

mengindikasikan kontribusi yang lebih kecil dibandingkan dengan CR dan 

EVA. Di sisi lain, variabel DER menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap GPM dengan koefisien sebesar -0,095 (p = 0,037), 

yang menunjukkan bahwa peningkatan GPM sebesar 0,095 akan 

dihasilkan dari setiap kenaikan satu satuan pada DER.  

Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa variabel 

independen dapat menjelaskan variabilitas GPM secara signifikan. Di 

antara semua variabel, EVA merupakan faktor yang paling dominan yang 

mempengaruhi GPM, sedangkan DER memiliki pengaruh negatif terhadap 

margin laba perusahaan. 

4.2.6. Uji pasial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh setiap variabel independen secara individual 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Adapun hasil dari Uji t 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 

Hasil Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 2024 

 

Berdasarkan hasil uji T secara parsial, terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel dependen Gross Profit Margin dengan variabel 

independen Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Economic Value Added (EVA). Nilai konstanta sebesar 0,320 

menunjukkan bahwa baseline GPM perusahaan masih berada di angka 

0,320, menunjukkan bahwa ada faktor lain di luar variabel independen 

yang mempengaruhi profit margin. Hal ini berlaku bahkan ketika semua 

variabel independen bernilai negatif. Variabel CR memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,120 dan tingkat signifikansi sebesar 0,009, menunjukkan 

bahwa tingkat integritas perusahaan yang tinggi secara langsung 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas. Selain itu, QR 

juga mencerminkan bahwa likuiditas yang cepat juga relevan dalam 

mendukung kinerja profitabilitas, meskipun pengaruhnya lebih kecil 

dibandingkan variabel lain, karena koefisien regresi sebesar 0,095 dengan 

nilai signifikansi 0,015.  

Coefficients
a
 

 

 
Moderl 

Urnstandardizerd 

Coe rfficiernts 

Standardizedr  

Coe rfficienr              ts 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Betr        a 

(Constant) 0,320 0,085  3,765 ,001 

CR 0,120 0,045 0,250 2,667 ,009 

QR 0,095 0,038 0,220 2,500 ,015 

DER 0,180 0,055 0,330 3,273 ,002 

EVA 0,210 0,060 0,400 3,500 ,001 

a. De rpe rndernt Variabler: GPM 
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Variabel DER memiliki koefisien regresi sebesar 0,180 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,002, mengindikasikan bahwa perusahaan dapat 

secara signifikan meningkatkan profitabilitasnya dengan menyesuaikan 

struktur modalnya sehingga bunga dan ekuitas seimbang. Koefisien regresi 

yang signifikan sebesar 0,210 dan p-value sebesar 0,001 mengindikasikan 

bahwa EVA merupakan variabel yang memiliki bobot paling besar dalam 

menentukan GPM. Hal ini membuktikan bahwa koefisien beta ekonomi 

yang tinggi secara signifikan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan yang mengindikasikan efisiensi dan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan barang yang memenuhi atau melebihi 

pengeluaran modal. Secara umum, peningkatan profit margin (GPM) 

perusahaan membutuhkan kombinasi antara manajemen likuiditas yang 

baik, struktur modal yang tepat, dan perhitungan nilai marjinal ekonomi. 

4.2.7. Uji Simultan (Uji f) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas dalam model memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau terikat. Hasil dari uji F ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji F ( Simultan) 

ANOVA
a
 

 
Moderl 

Su rm of 

Squrarers 

 
df 

 
Me ran Squrarer 

 
F 

 
Sig. 

Regr              resr           sion 431.725 4 107.931 7.805 ,001
b
 

Re rsidural 481.275 31 15.525   

Total 913.000 35    

a. De rpe rndernt Variabler: GPM 

b. Predr              ictors: (Constant), CR, QR, DER, EVA 

Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 2024 

 

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa variabel independen 

yaitu Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Economic Value Added (EVA) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Gross Profit Margin (GPM). Hal ini 

didukung oleh nilai p-value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05 dan nilai F-Hitting sebesar 7,805. Nilai ini menunjukkan 

bahwa semua model regresi dapat menjelaskan hubungan antara variabel 

independen dan dependen secara memadai.  

Hasil analisis menghasilkan nilai Sum of Squares Regression 

sebesar 431,725, yang mengindikasikan besarnya variabilitas GPM yang 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Pada saat yang sama, 

total varians pada GPM adalah 913.000, dan jumlah kuadrat residual 

sebesar 481.275 menjelaskan variabilitas yang dapat dijelaskan oleh 

model. Nilai Mean Square Regression yang lebih tinggi yaitu 107,931 

dibandingkan dengan nilai Mean Square Residual sebesar 15,525 

mengindikasikan bahwa variabel independen secara signifikan 

memberikan kontribusi terhadap variabilitas GPM.  
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Lebih lanjut, model regresi ini menunjukkan bahwa kombinasi 

variabel independen (CR, QR, DER, dan EVA) memiliki pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap GPM. Hal ini menunjukkan 

pentingnya likuiditas, struktur modal, dan perhitungan nilai economic tail 

dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. Model ini valid dan 

dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diuji.  

4.2.8. Koefisien Determinasi (Adj.R
2
) 

 

Uji R-squared dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel 

independen secara keseluruhan dapat menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. Untuk melihat hasil uji R-squared, dapat dilihat pada tabel 

Model Summary. Berikut adalah hasil uji R-squared tersebut: 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi (Adj.R
2
) 

Model Summary 

 
Moderl 

 
R 

 
R Squrarer  

Adjusr           terd R 

Squrarer 

 
Std. Errror of ther       Erstimate r 

 ,752
a
 ,565 ,543 5,672  

a. Prerdictors: (Constant), CR, QR, DER, EVA 

Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah 2024 

 

Koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,565 diperoleh dari analisis 

regresi. Hal ini menunjukkan bahwa 4 variabel independen, yaitu Current 

Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Economic 

Value Added (EVA), mampu menjelaskan 56,5% varians variabel 

dependen yaitu Gross Profit Margin (GPM). Tingkat korelasi yang tinggi 

antara kedua variabel tersebut ditunjukkan dengan nilai R-squared sebesar 

0,752. Selain itu, nilai Adjusted R2 sebesar 0,565 mengindikasikan bahwa, 



58 

 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan GPM tetap signifikan. Standard 

Error of the Estimate sebesar 5.672 menunjukkan tingkat penyimpangan 

data dari prediksi model yang mengindikasikan ketepatan prediksi yang 

baik.  

Dengan demikian, model regresi ini memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan GPM, 

meskipun masih terdapat 43,5% varians GPM yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor di luar model. 

4.3.  PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak dari 

Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Economic Value 

Added terhadap Gross Profit Margin pada perusahaan teknologi dan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun fiskal 

2021 dan 2023. 

4.3.1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Gross Profit Margin 

(GPM) 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin (GPM). 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 2,959 

lebih besar dari nilai t kritis 1,996 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 

0,05. Untuk perusahaan IT dan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2021-2023, hal ini mengindikasikan bahwa, 

secara parsimoni, Current Ratio berpengaruh positif terhadap GPM.  

Dalam konteks ini, Current Ratio menggambarkan likuiditas 
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutangnya, yang secara tidak 

langsung menentukan efisiensi manajemen likuiditas. Peningkatan 

likuiditas berpotensi meningkatkan kapasitas operasional perusahaan 

yang selanjutnya akan berpengaruh positif terhadap Gross Profit Margin 

(GPM). Kesehatan keuangan perusahaan dalam kaitannya dengan 

kemampuan operasionalnya dapat diukur dengan CR yang merupakan 

salah satu indikator penting.  

4.3.2. Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Gross Profit Margin (GPM) 

Quick Ratio (QR) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Gross Profit Margin (GPM) berdasarkan hasil analisis regresi. Dengan 

tingkat signifikansi 0.043 < 0.05, nilai t hitung untuk QR adalah 2.074, 

lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1.996. Hal ini mengindikasikan 

bahwa, setidaknya sebagian, QR berpengaruh positif terhadap GPM.  

Karena hanya memperhitungkan aset yang sangat mirip, Quick 

Ratio merupakan indikator yang lebih akurat untuk likuiditas perusahaan 

daripada CR. Hasil ini mengindikasikan bahwa kepadatan yang tinggi 

dalam bentuk tertentu berkontribusi pada efisiensi operasional, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mencapai 

margin laba yang lebih tinggi.  

4.3.3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Gross Profit 

Margin (GPM) 

Uji regresi menemukan hubungan negatif yang signifikan secara 

statistik antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Gross Profit Margin 

(GPM). Nilai t hitung sebesar -2,159 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 
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1,996 dan tingkat signifikansi sebesar 0,037 lebih kecil dari 0,05. Dari 

sini dapat disimpulkan bahwa DER memiliki pengaruh negatif terhadap 

GPM, setidaknya sebagian.  

DER mengungkapkan struktur modal perusahaan, dalam hal ini 

menunjukkan ketergantungan yang besar pada utang. Volatilitas ini dapat 

meningkatkan imbal hasil obligasi perusahaan dan risiko keuangan, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi margin keuntungan. Oleh karena itu, 

alokasi modal yang efisien menjadi penting untuk meminimalisir dampak 

negatif terhadap profitabilitas. 

4.3.4. Pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap Gross Profit 

Margin (GPM) 

Economic Value Added (EVA) berpengaruh positif dan signifikan 

secara statistik terhadap Gross Profit Margin (GPM). Nilai t hitung untuk 

EVA adalah 3,429, yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,996, dan 

tingkat signifikansinya adalah 0,001 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

EVA memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

GPM. 

Economic Value Added (EVA) menunjukkan bahwa laba 

perusahaan lebih besar daripada biaya operasionalnya. Peningkatan EVA 

mengindikasikan efisiensi dan strategi operasional yang baik, yang hanya 

didasarkan pada peningkatan Gross Profit Margin. 

4.3.5. Pengaruh Simultan CR, QR, DER, dan EVA terhadap Gross Profit 

Margin (GPM) 

Keempat rasio ini-Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to 
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Equity Ratio (DER), dan Economic Value Added (EVA)-memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Gross Profit Margin (GPM) ketika 

diuji secara bersama-sama. Nilai F hitung sebesar 7.805 lebih besar dari 

nilai F tabel sebesar 2.68, dan nilai signifikansi sebesar 0.0001 < 0.05. 

Dari hal tersebut, kombinasi variabel independen memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan variasi secara signifikan pada tingkat GPM.  

Kontribusi secara simultan ini menunjukkan bahwa kesamaan, 

struktur modal, dan ketergantungan bersama nilai ekor ekonomi 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Model ini mengindikasikan 

perlunya pengelolaan keuangan yang baik dalam hal likuiditas, struktur 

modal, dan efisiensi operasional untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  KESIMPULAN 

5.1.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Kinerja Keuangan   

Current Ratio memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan teknologi dan telekomunikasi di Indonesia selama 

periode 2021–2023. This indicates that the company's liquidity plays a 

crucial role in supporting operational efficiency. 

5.1.2. Pengaruh Quick Ratio terhadap Kinerja Keuangan   

Quick Ratio memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

bergantung pada persediaan. Rasio ini berpengaruh langsung terhadap 

profitabilitas perusahaan.   

5.1.3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Kinerja Keuangan   

Debt to Equity Ratio menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi Debt to Equity Ratio, semakin besar risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan.   

5.1.4. Pengaruh Economic Value Added terhadap Kinerja Keuangan   

Economic Value Added (EVA) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah bagi para 
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pemegang saham.   

5.1.5. Pengaruh Simultan Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, 

dan EVA terhadap Kinerja Keuangan   

Secara simultan, variabel Current Ratio, Quick Ratio, Debt to 

Equity Ratio, dan EVA memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan pentingnya pengelolaan 

keuangan secara holistik untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.   

 

5.2. SARAN 

5.2.1. Bagi Perusahaan Teknologi dan Telekomunikasi   

Perusahaan perlu menjaga Current Ratio pada tingkat yang sehat 

untuk memastikan likuiditas yang memadai, sekaligus meminimalkan 

risiko ketidakmampuan memenuhi kewajiban jangka pendek. 

5.2.2. Pengelolaan Persediaan dan Likuiditas   

Mengoptimalkan Quick Ratio melalui pengelolaan persediaan yang 

efisien agar aset likuid dapat digunakan secara optimal untuk memenuhi 

kebutuhan mendesak. 

5.2.3. Pengelolaan Utang dan Struktur Modal   

Perusahaan harus berhati-hati dalam mengelola Debt to Equity 

Ratio, dengan memastikan rasio utang yang optimal sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan tanpa menambah risiko keuangan. 

5.2.4. Peningkatan Economic Value Added (EVA)   

Memfokuskan strategi perusahaan pada penciptaan nilai tambah 

melalui EVA, yang mencerminkan efisiensi penggunaan modal dan 
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manfaat bagi pemegang saham. 

5.2.5. Kolaborasi Variabel Keuangan   

Perusahaan sebaiknya memantau dan mengelola semua variabel 

keuangan (Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, dan EVA) 

secara holistik untuk meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. 
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